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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menerapkan Olerikultura 

Cerdas sebagai cara sederhana untuk memakai halaman rumah sebagai tempat 

menanam sayuran sehat di Desa Gunong Pulo, Kecamatan Arongan Lambalek, 

Kabupaten Aceh Barat. Kegiatan dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

Kelompok 67 bersama ibu-ibu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga. 

Kegiatan dimulai dari menyiapkan lahan, mengolah tanah, menyiapkan media 

tanam, mengisi polybag, menanam sayuran, memasang paranet, dan merawat 

tanaman. Sayuran yang ditanam adalah kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. 

Jumlahnya sekitar 70 polybag. Data kegiatan diperoleh melalui pengamatan 

langsung, pencatatan jumlah tanaman, pengukuran pertumbuhan tanaman, dan 

dokumentasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya kebun sayuran 

berbasis polybag yang bisa dirawat oleh warga. Hasil kegiatan terdiri atas sekitar 

20 polybag kangkung, 16 polybag bayam, 18 polybag sawi, dan 16 polybag 

pakcoy. Pertumbuhan awal tanaman menunjukkan bahwa tinggi tanaman dan 

jumlah daun bertambah selama masa pengamatan. Kegiatan ini memberi 

pengalaman langsung kepada warga untuk menyiapkan media tanam, menanam 

sayuran, dan merawat sayuran. Olerikultura Cerdas bisa menjadi cara sederhana 

untuk memakai halaman rumah sebagai tempat budidaya sayuran. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan menjadi kebutuhan besar bagi setiap keluarga. Makanan bukan hanya untuk 

membuat perut kenyang (Sumiasih et al., 2025). Makanan dibutuhkan supaya tubuh tetap sehat dan 

mendapat gizi yang cukup. Keluarga perlu punya makanan yang cukup saat harga pangan naik atau berubah 

(Bulawan et al., 2022) . Masalah pangan masih terjadi di banyak negara. Laporan The State of Food Security 

and Nutrition in the World 2026 mengungkap, sekitar 645 juta orang mengalami kelaparan pada 2025. 

Laporan yang sama menyebut sekitar 2,7 miliar orang belum bisa membeli makanan sehat (Hà Nội Mới, 

2026). Data itu menunjukkan bahwa masih banyak orang yang sulit mendapatkan makanan bergizi. Alam 

et al mengungkap, sumber pangan yang dekat dari rumah bisa memudahkan keluarga mendapatkan bahan 

makanan dengan lebih mudah. Keluarga membutuhkan makanan sehat setiap hari. Sayuran seperti 

kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy bisa menjadi bagian dari makanan sehari-hari. Sayuran itu mudah 

diolah dan bisa ditanam dalam waktu yang tidak terlalu lama. Harga pangan yang berubah bisa membuat 

pengeluaran rumah tangga ikut berubah karena kondisi ekonomi masyarakat masih menjadi perhatian 

(Alam et al., 2025) . Pada September 2025, jumlah penduduk miskin Indonesia mencapai 23,36 juta orang 

atau 8,25 persen. Tingkat kemiskinan di wilayah perdesaan mencapai 10,72 persen (Badan Pusat Statistik, 

2026). Data itu menunjukkan bahwa keluarga perlu mengatur uang untuk membeli makanan secara hati-

hati. Hal itu terasa lebih berat bagi rumah tangga yang mempunyai pendapatan terbatas. 

Harga makanan sehat berkaitan langsung dengan kemampuan keluarga memenuhi kebutuhan gizi 

(Prastya et al., 2024) . Ini sejalan dengan data Food and Agriculture Organization (FAO) yang mencatat 

biaya makanan sehat di Indonesia berada pada angka US$4,75 PPP per orang per hari. Angka itu membuat 

sekitar 43,5 persen penduduk Indonesia atau sekitar 123 juta orang tidak bisa membeli pola makan sehat. 

Data ini menunjukkan bahwa makanan sehat belum mudah dibeli oleh semua keluarga (Nabila & Mutiara, 

2026) . Lalu Muktar & Burhan mengungkap, budidaya sayuran di halaman rumah bisa menjadi pilihan 

sederhana untuk menambah sumber pangan keluarga. Keluarga bisa menanam sayuran yang sering 

dimakan. Hasil tanaman dari halaman rumah tidak wajib menggantikan pembelian sayur dari pasar. Hasil 

tanaman dari halaman rumah bisa memudahkan mengurangi pembelian beberapa jenis sayuran dalam 

jumlah tertentu. Situasi Aceh menunjukkan kebutuhan yang sama (Lalu Muktar & Burhan, 2025) . Pada 

Maret 2026, persentase penduduk miskin di wilayah perdesaan Aceh sebesar 14,66%. Angka itu lebih tinggi 

dibandingkan wilayah perkotaan sebesar 8,27%. Angka kemiskinan perdesaan naik dari 14,51% sejak 

September 2025. Angka kemiskinan perkotaan naik dari 8,15% sejak September 2025. Berdasarkan data 

September 2025, jumlah penduduk miskin mencapai 534,56 ribu orang di perdesaan dan 168,77 ribu orang 

di perkotaan (Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 2026) . 
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Gambar 1 Persentase Penduduk Miskin Aceh Menurut Wilayah 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 2026)  

 

Keadaan seperti itu membuat kegiatan yang bisa memudahkan keluarga mendapatkan bahan 

pangan dari dekat rumah layak dilakukan di tingkat gampong. Darmawan et al mengungkap, halaman 

rumah bisa dipakai untuk menanam sayuran. Kegiatan menanam sayuran tidak membutuhkan lahan yang 

luas. Kegiatan menanam sayuran bisa dilakukan sedikit demi sedikit sesuai kemampuan keluarga 

(Darmawan et al., 2026) . Kabupaten Aceh Barat mempunyai luas wilayah 2.927,95 km². Banyak 

masyarakat di wilayah perdesaan bekerja sebagai petani dan pekebun. Pekerjaan pertanian dan perkebunan 

menjadi salah satu pekerjaan masyarakat di Kabupaten Aceh Barat (Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Aceh Barat, 2025). 

 

Tabel 1 Jumlah Masyarakat yang Bekerja pada Sektor Pertanian dan Perkebunan 

 di Kabupaten Aceh Barat 

No. Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Petani/Pekebun (Pemilik) 18.375 4.455 22.830 

2 Petani (Pemilik) 23 3 26 

3 Buruh Tani/Perkebunan (Pekerja) 609 105 714 

Total 19.007 4.563 23.570 

Sumber: (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Aceh Barat, 2025)  

 



 
 
 

 
Olerikultura Cerdas: Solusi Praktis Panen Sayuran Sehat dari Halaman Rumah di 

Desa Gunong pulo  

(Fitriyani, et al.) 

 
 

 

 

 

3504  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 
Gambar 2 Jumlah Masyarakat yang Bekerja pada Sektor Pertanian dan Perkebunan di Kabupaten Aceh 

Barat 

Sumber: (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Aceh Barat, 2025) . 

 

Berdasarkan Data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Aceh Barat, 

petani/pekebun laki-laki berjumlah 18.375 orang. Petani/pekebun perempuan berjumlah 4.455 orang. Jadi, 

jumlah petani/pekebun adalah 22.830 orang. Petani laki-laki berjumlah 23 orang. Petani perempuan 

berjumlah 3 orang. Buruh tani/perkebunan laki-laki berjumlah 609 orang. Buruh tani/perkebunan 

perempuan berjumlah 105 orang. Jumlah dari tiga kelompok pekerjaan itu adalah 23.570 orang. Jumlah itu 

terdiri dari 19.007 laki-laki dan 4.563 perempuan. Jumlah 23.570 orang sama seperti sekitar 11,53% dari 

jumlah penduduk Kabupaten Aceh Barat yang berjumlah 204.475 orang. Data itu menunjukkan bahwa 

pertanian dan perkebunan menjadi salah satu sumber pekerjaan masyarakat Aceh Barat. Pekerjaan pertanian 

dan perkebunan banyak ditemukan di wilayah perdesaan (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Aceh Barat, 2025) . Data BPS menunjukkan jumlah penduduk miskin di Aceh Barat pada 2025 

sekitar 34,55 ribu orang (Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 2026). Data Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Aceh Barat menunjukkan jumlah penduduk Kecamatan Arongan Lambalek 

pada 2024 sebanyak 12.528 orang. Jumlah itu terdiri atas 6.337 laki-laki dan 6.191 perempuan. Gampong 

Gunong Pulo mempunyai 320 penduduk. Jumlah itu terdiri atas 157 laki-laki dan 163 perempuan. 

Kepadatan penduduk Gunong Pulo adalah 64 jiwa per kilometer persegi. Gunong Pulo berjarak sekitar 12 

kilometer dari ibu kota Kecamatan Arongan Lambalek. Gunong Pulo berjarak sekitar 48 kilometer dari ibu 

kota Kabupaten Aceh Barat (Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat, 2025). Data itu menunjukkan 

bahwa Gunong Pulo tidak mempunyai banyak penduduk dalam satu wilayah (Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Aceh Barat, 2025) . Keadaan itu membuat lahan di sekitar rumah bisa dipakai 

untuk kegiatan pangan rumah tangga. 

Gampong Gunong Pulo mempunyai luas wilayah sekitar 5,0 kilometer persegi. Wilayah Gunong 

Pulo berada di daerah dataran (Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat, 2025a) . Keadaan tanah dan 

wilayah itu bisa dipakai untuk budidaya sayuran skala rumah tangga. Hasil wawancara dan observasi 

lapangan menunjukkan bahwa masih ada lahan di sekitar rumah yang belum dipakai untuk menanam 

pangan. Sebagian halaman rumah dipakai untuk parkir. Sebagian halaman dipakai untuk menyimpan 

barang. Sebagian halaman hanya menjadi ruang kosong. Ada halaman yang tidak diberi tanaman pangan. 

Keadaan itu membuat halaman rumah belum bisa menghasilkan pangan secara maksimal. Lahan kecil di 
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sekitar rumah bisa menghasilkan sayuran apabila warga mempunyai pengetahuan sederhana tentang cara 

menanam dan merawat tanaman. Kondisi pertanian di Kecamatan Arongan Lambalek menunjukkan bahwa 

masyarakat sudah menanam sayuran. Jenis sayuran dan jumlah produksinya masih terbatas. Pada 2024, 

produksi sayuran semusim di Kecamatan Arongan Lambalek terdiri atas 116 kuintal cabai keriting, 52 

kuintal bayam, dan 61 kuintal kangkung. Data luas panen pada tahun yang sama menunjukkan bayam 

mempunyai luas panen 6 hektare. Kangkung mempunyai luas panen 6 hektare. Data BPS belum mencatat 

sawi dan pakcoy sebagai komoditas yang mempunyai angka produksi (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Aceh Barat, 2025a). Keadaan itu memberi kesempatan untuk menanam jenis sayuran lain dalam skala 

rumah tangga. Sawi dan pakcoy bisa menjadi pilihan karena kedua tanaman itu bisa ditanam dalam polybag. 

Permasalahan yang ditemukan pada masyarakat berkaitan dengan kebutuhan sayuran yang mudah 

didapat, murah, dan dekat dari rumah. Warga masih membeli sayuran dari pasar atau pedagang keliling. 

Kebutuhan sayuran warga bisa berubah sesuai ketersediaan barang dan perubahan harga. Menanam sayuran 

belum menjadi kebiasaan bagi semua keluarga. Sebagian warga menganggap bercocok tanam 

membutuhkan lahan yang luas. Ada  yang bercocok tanam membutuhkan alat khusus. Kemudian ada warga 

menganggap bercocok tanam membutuhkan waktu yang lama. Sebagian warga belum mengetahui cara 

menanam sayuran secara sederhana. Ada warga yang mempunyai halaman cukup luas, tetapi belum tahu 

cara membagi tempat untuk beberapa jenis tanaman. Ada warga yang pernah menanam sayuran, tetapi 

berhenti karena tanaman layu. Hugeng et al mengungkap, tanaman bisa layu karena media tanam kurang 

baik. Tanaman bisa layu karena penyiraman tidak teratur. Tanaman bisa layu karena terkena panas 

berlebihan (Hugeng et al., 2023) . Masalah lain ada pada cara warga melihat kegiatan menanam sayuran. 

Menanam sayuran sering dianggap sebagai pekerjaan tambahan yang membutuhkan banyak waktu. Warga 

bisa berpikir seperti itu karena belum melihat contoh menanam sayuran yang sederhana, rapi, dan mudah 

dirawat. Karena itu, kegiatan dilakukan langsung di lingkungan Gampong Gunong Pulo. Mahasiswa KKN 

tidak hanya memberi penjelasan kepada warga. Mahasiswa KKN ikut menyiapkan media tanam, 

memasukkan tanah ke polybag, menanam sayuran, membuat pelindung tanaman, memberi tanda pada 

setiap jenis tanaman, dan merawat tanaman. Kegiatan secara langsung memudahkan warga melihat bahwa 

menanam sayuran bisa dilakukan dengan cara sederhana dan pada tempat yang tidak luas. 

Olerikultura adalah kegiatan budidaya tanaman sayuran (Bulawan et al., 2022) . Pada program 

KKN Kelompok 67, Olerikultura Cerdas tidak memakai teknologi Internet of Things, hidroponik otomatis, 

atau alat digital yang mahal. Olerikultura Cerdas pada kegiatan ini berarti cara menanam sayuran yang 

sederhana, hemat tempat, mudah dirawat, dan sesuai dengan keadaan rumah warga. Media tanam 

dimasukkan ke dalam polybag. Tanaman tidak wajib ditanam di tanah yang luas. Jenis tanaman yang dipilih 

adalah kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. Keempat sayuran itu mudah ditemukan dan mudah dirawat. 

Paranet dipasang pada bagian tertentu untuk memudahkan mengatur cahaya yang diterima tanaman. Cara 

kerja dibuat sederhana supaya warga bisa meneruskan kegiatan sesudah program KKN selesai. Nilai praktis 

Olerikultura Cerdas terlihat dari cara penerapannya yang mudah. Polybag bisa diletakkan di halaman 

rumah, di samping rumah, atau di tempat kosong yang mendapat cahaya matahari. Media tanam bisa dibuat 

dari tanah dan bahan organik yang tersedia. Perawatan tanaman bisa dilakukan dengan menyiram tanaman, 

membersihkan gulma, melihat pertumbuhan tanaman, dan merawat tanaman secara rutin. Cara ini tidak 

membutuhkan biaya besar. Cara ini tidak membutuhkan lahan yang luas. Warga bisa mulai dari beberapa 

polybag. Sesudah warga sudah tahu cara merawat tanaman, jumlah tanaman bisa ditambah. Cara bertahap 
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membuat kegiatan menanam sayuran terasa lebih mudah bagi keluarga. 

Kecamatan Arongan Lambalek menunjukkan adanya peluang untuk mengembangkan kegiatan 

menanam sayuran di rumah. Pada 2024, produksi bayam mencapai 52 kuintal. Produksi kangkung 

mencapai 61 kuintal . Data itu menunjukkan bahwa bayam dan kangkung sudah dikenal dalam kegiatan 

budidaya di daerah setempat (Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat, 2025b) . Program KKN 

Kelompok 67 menanam bayam dan kangkung. Program KKN Kelompok 67 menambah sawi dan pakcoy 

yang ditanam dalam polybag. Penambahan jenis sayuran memberi lebih banyak pilihan sayuran bagi warga. 

Kegiatan tidak hanya berhenti pada penanaman. Kegiatan diarahkan supaya warga terbiasa memakai 

halaman rumah sebagai tempat menghasilkan pangan. Masalah yang menjadi dasar kegiatan adalah masih 

adanya jarak antara lahan rumah dan pemakaian lahan itu untuk menghasilkan pangan. Kegiatan 

pemanfaatan pekarangan sudah banyak dikenal. Penerapan pada rumah tangga sering hanya berhenti pada 

kegiatan menanam. Warga belum selalu mempunyai pola kerja yang mudah diteruskan sesudah kegiatan 

selesai. Program Olerikultura Cerdas pada KKN Kelompok 67 membuat cara kerja yang sederhana. Cara 

kerja itu meliputi pembagian jenis sayuran, pemakaian polybag, penyiapan media tanam, pemasangan 

paranet, pemberian label tanaman, dan keterlibatan langsung ibu-ibu PKK. Cara kerja itu membuat kegiatan 

tidak hanya menjadi kegiatan menanam untuk waktu singkat. Kegiatan bisa menjadi contoh budidaya yang 

bisa ditiru oleh keluarga lain di Gampong Gunong Pulo. 

Program ini memberi nilai tambah melalui kerja bersama antara mahasiswa KKN dan masyarakat. 

Mahasiswa hadir sebagai pendamping kegiatan. Warga ikut bekerja dalam persiapan lahan, pengisian media 

tanam, penanaman, dan perawatan tanaman. Ibu-ibu PKK ikut dalam kegiatan sehingga warga bisa belajar 

melalui praktik secara langsung. Kegiatan praktik bisa memberi pengetahuan baru tentang cara memakai 

halaman rumah. Kegiatan praktik bisa membentuk kebiasaan menanam sayuran secara mandiri. Kegiatan 

ini sesuai dengan kondisi Gunong Pulo. Pada Indeks Desa 2025, Gunong Pulo memperoleh skor 52,60 dan 

berada pada status desa tertinggal. Status itu menunjukkan masih ada ruang untuk kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. Kegiatan pemberdayaan bisa menyentuh bidang ekonomi, lingkungan, dan akses masyarakat 

kepada kebutuhan dasar. Berdasarkan kondisi global, nasional, Aceh, Kabupaten Aceh Barat, Kecamatan 

Arongan Lambalek, sampai Gampong Gunong Pulo, kebutuhan kepada pangan sehat yang mudah diperoleh 

masih bisa dikembangkan. Halaman rumah yang belum dipakai secara maksimal bisa dijadikan tempat 

menanam sayuran. Olerikultura Cerdas menjadi kegiatan yang menyesuaikan cara menanam dengan 

kondisi lahan, kemampuan warga, dan kebutuhan pangan keluarga. Program KKN Kelompok 67 menanam 

kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. Kegiatan itu diharapkan memudahkan warga memperoleh sayuran 

sehat dari lingkungan rumah. Kegiatan itu diharapkan menambah pengetahuan warga tentang budidaya 

tanaman. Kegiatan itu diharapkan mendorong warga memakai pekarangan secara lebih produktif. 

Berdasarkan masalah itu, kegiatan KKN ini bertujuan menerapkan Olerikultura Cerdas sebagai solusi 

praktis untuk mendukung ketersediaan sayuran sehat dan kemandirian pangan rumah tangga di Gampong 

Gunong Pulo. 
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METODE 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Kelompok 67 Universitas Teuku Umar di Gampong Gunong Pulo, Kecamatan Arongan Lambalek, 

Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. Kegiatan KKN dilakukan pada tanggal 28 Juli sampai dengan 27 

Agustus 2026. Kegiatan Olerikultura dilakukan di lahan yang berada di lingkungan masyarakat Gampong 

Gunong Pulo. Lahan dipilih karena bisa dipakai untuk menanam sayuran. Lahan itu bisa menjadi tempat 

belajar bagi masyarakat untuk memakai lahan di sekitar rumah. Kegiatan penanaman dilakukan secara 

bertahap. Tahap awal dimulai dengan melihat keadaan lahan dan berbicara bersama masyarakat. Tahap 

berikutnya adalah menyiapkan alat, bahan, media tanam, polybag, bibit atau benih sayuran, serta pupuk. 

Tahap penanaman dilakukan untuk tanaman kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. Sesudah tanaman 

ditanam, tanaman dirawat supaya bisa tumbuh dengan baik. Kegiatan dilakukan bersama mahasiswa KKN 

dan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK Gampong Gunong Pulo. 

 

Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran kegiatan adalah masyarakat Gampong Gunong Pulo, Kecamatan Arongan 

Lambalek, Kabupaten Aceh Barat. Ibu-ibu PKK menjadi sasaran langsung dalam kegiatan Olerikultura. 

Kegiatan menanam sayuran bisa dilakukan di sekitar rumah. Kegiatan menanam sayuran bisa diteruskan 

oleh keluarga sesudah program KKN selesai. Mahasiswa KKN Kelompok 67 menjadi pelaksana dan 

pendamping kegiatan. Pemerintah Gampong Gunong Pulo menjadi mitra dalam kegiatan. Pemerintah 

gampong memudahkan mengatur tempat kegiatan. Pemerintah gampong memudahkan komunikasi 

bersama masyarakat. Pemerintah gampong memudahkan pelaksanaan kegiatan di lingkungan gampong. 

Masyarakat ikut memudahkan menyiapkan lahan. Masyarakat ikut menyiapkan media tanam. Masyarakat 

ikut mengisi polybag, menanam sayuran, dan merawat tanaman. 

 

Metode Pengabdian 

Metode pengabdian yang dipakai adalah metode partisipatif. Metode partisipatif berarti mahasiswa 

dan masyarakat bekerja bersama selama kegiatan. Mahasiswa tidak hanya memberikan penjelasan. 

Mahasiswa ikut melakukan kegiatan secara langsung. Masyarakat tidak hanya menerima kegiatan. 

Masyarakat ikut menyiapkan lahan, media tanam, tanaman, dan melakukan perawatan. Kegiatan dimulai 

melalui observasi lapangan. Observasi dilakukan untuk melihat keadaan lingkungan. Observasi dilakukan 

untuk melihat ketersediaan lahan. Observasi dilakukan untuk melihat keadaan pekarangan. Observasi 

dilakukan untuk melihat jenis tanaman yang sesuai. Observasi dilakukan untuk melihat kesiapan 

masyarakat (Zhukov, 2025) . Hasil observasi menjadi dasar untuk menentukan kegiatan Olerikultura yang 

sederhana. Polybag dipilih supaya kegiatan menanam bisa dilakukan pada lahan yang tidak luas. 

Tahap berikutnya adalah koordinasi. Mahasiswa KKN melakukan komunikasi bersama aparatur 

gampong dan masyarakat. Komunikasi dilakukan untuk menentukan lokasi kegiatan. Komunikasi 

dilakukan untuk menentukan waktu kegiatan. Komunikasi dilakukan untuk menentukan jenis sayuran. 

Komunikasi dilakukan untuk menentukan alat dan bahan yang diperlukan. Komunikasi dilakukan untuk 

membagi tugas. Koordinasi dilakukan supaya kegiatan sesuai dengan keadaan masyarakat. Koordinasi 

dilakukan supaya kegiatan tidak mengganggu kegiatan harian warga. Tahap persiapan dilakukan dengan 
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menyiapkan polybag, tanah, pupuk, benih atau bibit, air, alat pertanian sederhana, serta papan nama 

tanaman. Tanah dan pupuk dicampur untuk membuat media tanam. Media tanam dimasukkan ke dalam 

polybag sesuai jumlah yang diperlukan. Polybag disusun di tempat yang sesuai. Tempat itu wajib membuat 

tanaman mendapat cahaya dan air yang cukup. 

Tahap penanaman dilakukan pada tanaman kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. Setiap jenis 

tanaman diberi tanda nama. Tanda nama memudahkan masyarakat mengenali jenis tanaman. Penanaman 

dilakukan secara sederhana. Cara penanaman bisa dilakukan kembali oleh masyarakat di halaman rumah 

masing-masing. Kegiatan penanaman dilakukan bersama mahasiswa KKN dan ibu-ibu PKK. Tahap 

perawatan dilakukan sesudah tanaman ditanam. Perawatan dilakukan melalui penyiraman tanaman. 

Perawatan dilakukan melalui pengamatan pertumbuhan tanaman. Perawatan dilakukan melalui 

pembersihan gulma. Perawatan dilakukan melalui pengecekan keadaan tanaman. Tanaman yang 

mengalami gangguan diperiksa. Tanaman yang mengalami gangguan dirawat supaya bisa tumbuh dengan 

baik. Mahasiswa memberikan contoh cara merawat tanaman secara sederhana. Masyarakat bisa 

meneruskan perawatan sesudah kegiatan KKN selesai. 

Konsep Olerikultura Cerdas pada kegiatan ini tidak memakai teknologi IoT atau alat digital yang 

rumit. Olerikultura Cerdas diterapkan sebagai cara menanam sayuran yang sederhana. Cara ini hemat 

tempat. Cara ini mudah dirawat. Cara ini bisa dilakukan oleh masyarakat di sekitar rumah (Farhan Zikri, 

2024) . Polybag menjadi media tanam yang dipakai untuk memudahkan masyarakat menanam sayuran pada 

lahan yang terbatas. Pengaturan jenis tanaman menjadi bagian dari Olerikultura Cerdas. Pemberian tanda 

pada tanaman menjadi bagian dari Olerikultura Cerdas. Penyiapan media tanam menjadi bagian dari 

Olerikultura Cerdas. Perawatan tanaman secara teratur menjadi bagian dari Olerikultura Cerdas (Rizal et 

al., 2026) . Tahap pendampingan dilakukan selama kegiatan berlangsung. Mahasiswa memberikan contoh 

secara langsung. Contoh dimulai dari penyiapan media tanam sampai perawatan tanaman. Masyarakat bisa 

bertanya saat kegiatan berlangsung. Masyarakat bisa ikut mencoba setiap tahap kegiatan. Cara ini membuat 

masyarakat tidak hanya melihat kegiatan penanaman. Masyarakat bisa melakukan kegiatan penanaman 

secara langsung. 

Tahap monitoring dilakukan untuk melihat keadaan tanaman sesudah ditanam. Monitoring 

dilakukan melalui pengamatan pertumbuhan tanaman. Monitoring dilakukan untuk melihat keadaan media 

tanam (Safira et al., 2025) . Monitoring dilakukan untuk melihat kebutuhan air. Monitoring dilakukan untuk 

melihat keadaan lingkungan di sekitar tanaman. Hasil monitoring dicatat secara sederhana sesuai keadaan 

tanaman di lapangan. Tahap evaluasi dilakukan untuk melihat hasil kegiatan dan tanggapan masyarakat. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan tanaman. Evaluasi dilakukan melalui komunikasi bersama 

masyarakat yang mengikuti kegiatan (Sambas et al., 2023) . Evaluasi melihat keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan. Evaluasi melihat kemampuan masyarakat menyiapkan media tanam. Evaluasi melihat 

kemampuan masyarakat melakukan penanaman. Evaluasi melihat kemampuan masyarakat melakukan 

perawatan. Evaluasi melihat kondisi awal pertumbuhan kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan kegiatan Olerikultura Cerdas disusun secara berurutan supaya kegiatan bisa dilakukan 

dengan jelas. Kegiatan dimulai dari observasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat. Hasil observasi 

menjadi dasar untuk menentukan bentuk kegiatan (Wulandari & Indriani, 2025) . Kegiatan dilanjutkan 
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melalui koordinasi bersama aparatur gampong dan masyarakat. Sesudah koordinasi selesai, mahasiswa dan 

masyarakat menyiapkan alat, bahan, lahan, serta media tanam. Media tanam disiapkan dan dimasukkan ke 

dalam polybag. Benih atau bibit sayuran disiapkan sesuai jenis tanaman yang akan dibudidayakan. 

Penanaman dilakukan pada polybag yang sudah disiapkan. Setiap jenis tanaman diberi tanda nama. 

Tanaman dirawat secara teratur sesudah penanaman. Mahasiswa dan masyarakat mengamati pertumbuhan 

tanaman. Hasil pengamatan menjadi bahan untuk monitoring dan evaluasi kegiatan. 

 

 

 
Gambar 3 Bagan Alir kegiatan PKM 

 

Gambar 3 menunjukkan urutan kegiatan dari awal sampai akhir. Kegiatan dimulai dari persiapan, 

lalu penanaman sayuran. Sesudah sayuran ditanam, kegiatan dilanjutkan dengan perawatan, pendampingan, 

monitoring, dan evaluasi. Urutan kegiatan dibuat supaya masyarakat bisa belajar menanam dan merawat 

sayuran sendiri di halaman rumah sesudah kegiatan KKN selesai. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan Penanaman Sayuran 

Kegiatan penanaman sayuran dilakukan oleh mahasiswa KKN Kelompok 67 bersama ibu-ibu PKK 

Desa Gunong Pulo. Kegiatan dilakukan dengan memakai lahan yang ada di sekitar rumah sebagai tempat 

menanam sayuran. Sayuran yang dipilih ialah kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. Empat sayuran itu 

dipilih karena bisa tumbuh pada media tanam sederhana. Sayuran itu bisa ditanam di dalam polybag. Waktu 

tumbuh sayuran pun cukup singkat. Kegiatan dilakukan sedikit demi sedikit. Kegiatan dimulai dari 

menyiapkan tempat. Tanah diolah. Bahan media tanam dicampur. Polybag diisi media tanam. Bibit 

ditanam. Tanaman disiram. Paranet dipasang. Pertumbuhan tanaman dipantau.  

 

Tabel 2 Jumlah Tanaman Sayuran Berdasarkan Jenis Tanaman 

Jenis Sayuran Jumlah Polybag Persentase dari 70 Polybag 

Kangkung 20 28,6% 

Bayam 16 22,9% 

Sawi 18 25,7% 

Pakcoy 16 22,9% 

Total 70 100% 
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Gambar4 Jumlah Tanaman Sayuran Berdasarkan Jenis Tanaman 

 

Hasil kegiatan menghasilkan sekitar 70 polybag tanaman. Kangkung ditanam pada sekitar 20 

polybag. Bayam ditanam pada sekitar 16 polybag. Sawi ditanam pada sekitar 18 polybag. Pakcoy ditanam 

pada sekitar 16 polybag. Jumlah polybag disesuaikan dengan jumlah bibit yang ada. Jumlah polybag 

disesuaikan dengan media tanam yang tersedia. Jumlah polybag disesuaikan dengan ruang yang tersedia di 

tempat kegiatan. Polybag disusun dalam barisan. Jarak antar tanaman dibuat supaya tidak terlalu rapat. 

Susunan polybag seperti itu membuat kegiatan menyiram tanaman menjadi lebih mudah. Daun tanaman 

bisa diperiksa dengan mudah. Gulma bisa dicabut dengan mudah. Pertumbuhan tanaman bisa dipantau 

dengan mudah. Pada tahap awal, mahasiswa dan ibu-ibu PKK menyiapkan tempat untuk kebun sayuran. 

Tempat itu dibersihkan dari rumput. Ranting dibersihkan. Sampah dibuang. Benda yang bisa mengganggu 

polybag disingkirkan. Tanah yang ada dikumpulkan. Tanah itu akan dipakai sebagai bahan media tanam. 

Setiap kegiatan dilakukan secara langsung. Warga bisa melihat cara menanam dari awal sampai tahap 

berikutnya. Warga tidak hanya mendengar penjelasan dari mahasiswa. 

 

 
Gambar 5 Mahasiswa KKN Kelompok 67 Melakukan Persiapan Lahan Untuk Kegiatan Penanaman 

Sayuran Di Desa Gunong Pulo 

 

Pengolahan tanah menjadi tahap awal yang cukup banyak dilakukan. Tanah yang masih keras dan 

menggumpal dipecahkan memakai alat sederhana. Tanah dipecahkan sampai menjadi lebih halus. Akar 
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rumput dibuang dari tanah. Benda lain yang tidak diperlukan pun dibuang. Tanah yang sudah bersih 

dicampur dengan bahan organik yang tersedia. Campuran tanah dibuat supaya tidak terlalu padat. Media 

yang tidak terlalu padat membuat akar tanaman bisa tumbuh. Cara ini memberi pengalaman langsung 

kepada ibu-ibu PKK. Ibu-ibu PKK bisa belajar menyiapkan media tanam dari bahan yang ada. Ibu-ibu PKK 

tidak wajib membeli media tanam yang sudah jadi. 

 

 

 
Gambar 6 Mahasiswa KKN Kelompok 67 

Melakukan Pengolahan Tanah Sebagai 

Persiapan Media Tanam Untuk Sayuran. 

 

 
Gambar 7 Mahasiswa KKN Kelompok 67 

Dan Warga Melakukan Pengolahan Serta 

Pemindahan Tanah Ke Dalam Wadah Tanam. 

 

 

Media tanam yang sudah siap dimasukkan ke dalam polybag sedikit demi sedikit. Polybag tidak 

diisi sampai penuh. Ruang kosong tetap disediakan untuk air saat penyiraman. Ruang kosong pun 

memudahkan pertumbuhan akar. Bagian bawah polybag tetap diberi lubang. Lubang pada bagian bawah 

polybag memudahkan air keluar. Air yang terlalu banyak bisa membuat media tanam terlalu basah. Media 

tanam yang terlalu basah bisa mengganggu akar tanaman. Pengisian media tanam dilakukan bersama-sama. 

Mahasiswa menyiapkan tanah. Mahasiswa mengisi polybag. Mahasiswa mengatur posisi polybag. Ibu-ibu 

PKK ikut mengisi media tanam. Ibu-ibu PKK meratakan tanah. Ibu-ibu PKK menyiapkan polybag sampai 

siap untuk ditanami. Kegiatan seperti ini membuat ibu-ibu PKK belajar lewat praktik langsung. Ibu-ibu 

PKK tidak hanya melihat contoh. Ibu-ibu PKK ikut mengerjakan setiap tahap. Pekerjaan dimulai dari 

menyiapkan tanah sampai polybag siap ditanami.   

Sesudah polybag siap, kegiatan dilanjutkan dengan menanam kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. 

Setiap jenis tanaman ditempatkan di tempat yang sudah diberi tanda. Tanda dibuat supaya setiap tanaman 

mudah dibedakan. Tanda dibuat dengan kertas yang berisi nama tanaman. Cara ini memudahkan warga 

mengetahui tempat setiap sayuran saat menyiram dan merawat tanaman. Kangkung ditanam dalam sekitar 

20 polybag. Bayam ditanam dalam sekitar 16 polybag. Sawi ditanam dalam sekitar 18 polybag. Pakcoy 

ditanam dalam sekitar 16 polybag. Jumlah polybag yang dibuat adalah sekitar 70 polybag. Sebanyak 70 

polybag menjadi hasil fisik dari kegiatan penanaman. Tanaman dalam polybag bisa dirawat oleh warga 

sesudah mahasiswa KKN selesai melakukan kegiatan di desa. 
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Gambar 8 Mahasiswa KKN Kelompok 67 Berfoto Di Depan Area Penanaman Sayuran Kangkung, 

Bayam, Sawi, Dan Pakcoy 

 

Sesudah tanaman ditanam, area kebun diberi paranet. Paranet dipasang di bagian atas tanaman. 

Paranet memudahkan mengurangi cahaya matahari yang terlalu kuat. Tanaman yang masih muda 

membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai. Paranet menjadi pelindung sederhana bagi tanaman. Paranet 

memudahkan mengurangi panas matahari yang langsung mengenai tanaman.  

 

 
Gambar 9 Area Penanaman Sayuran Yang Sudah Dilengkapi Paranet Sebagai Pelindung Tanaman Dari 

Paparan Sinar Matahari Yang Terlalu Kuat 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tanaman mulai tumbuh sesudah ditanam. Bayam mulai 

mempunyai lebih banyak daun muda. Kangkung mulai bertambah tinggi dan mempunyai lebih banyak 

daun. Sawi mulai mempunyai daun yang lebih lebar. Pakcoy mulai mempunyai daun yang lebih rapat. Hasil 

ini menunjukkan bahwa media polybag bisa dipakai sebagai tempat awal budidaya empat jenis sayuran di 

lokasi kegiatan.  
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Gambar 10 Tanaman bayam 

yang ditanam dalam polybag 

pada area kebun sayuran Desa 

Gunong Pulo 

 

 

 
Gambar 3 Tanaman 

Kangkung Yang Ditanam 

Dalam Polybag Sebagai 

Bagian Dari Kegiatan 

Olerikultura Di Desa Gunong 

 

 

 
Gambar 4 Tanaman Sawi 

Dan Pakcoy Yang Tumbuh 

Dalam Polybag Pada Area 

Kebun Sayuran Desa Gunong 

Pulo 

 

 

Perubahan Kondisi Tanaman Selama Kegiatan 

Agar hasil kegiatan bisa diukur, dilakukan pencatatan pertumbuhan tanaman. Pengukuran 

dilakukan saat awal penanaman. Pengukuran berikutnya dilakukan pada hari ke-7, hari ke-14, dan hari ke-

21. Parameter yang dicatat adalah jumlah tanaman yang tumbuh, tinggi tanaman, dan jumlah daun. 

Pengukuran dilakukan pada beberapa sampel tanaman dari setiap jenis sayuran. 

 

Tabel 3 Data Pertumbuhan Tinggi Tanaman Selama 21 Hari 

Jenis Tanaman Tinggi Awal Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

Kangkung 2,5 cm 6,8 cm 12,4 cm 18,7 cm 

Bayam 2,1 cm 5,4 cm 9,8 cm 15,2 cm 

Sawi 2,8 cm 5,9 cm 10,7 cm 16,4 cm 

Pakcoy 2,6 cm 5,6 cm 10,2 cm 15,8 cm 
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Gambar 5 Data Pertumbuhan Tinggi Tanaman Selama 21 Hari 

 

Tinggi tanaman bertambah dari awal penanaman sampai hari ke-21. Kangkung bertambah dari 

sekitar 2,5 cm menjadi 18,7 cm. Bayam bertambah dari sekitar 2,1 cm menjadi 15,2 cm. Sawi bertambah 

dari sekitar 2,8 cm menjadi 16,4 cm. Pakcoy bertambah dari sekitar 2,6 cm menjadi 15,8 cm. Data jumlah 

daun yaitu seperti berikut. 

 

Tabel 4 Data Jumlah Daun Tanaman Selama 21 Hari 

Jenis Tanaman Jumlah Daun Awal Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

Kangkung 2 helai 4 helai 7 helai 10 helai 

Bayam 2 helai 4 helai 6 helai 9 helai 

Sawi 2 helai 4 helai 7 helai 9 helai 

Pakcoy 2 helai 4 helai 6 helai 8 helai 

 

 
Gambar 6 Data Jumlah Daun Tanaman Selama 21 Hari 

 

Jumlah daun bertambah pada empat jenis sayuran. Jumlah daun yang bertambah menunjukkan 
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bahwa tanaman terus membuat bagian vegetatif baru. Pertumbuhan daun berkaitan dengan kondisi media 

tanam, air, cahaya, unsur hara, dan kondisi lingkungan. 

 

Hasil Produk Budidaya Sayuran 

Hasil fisik dari kegiatan ini adalah kebun sayuran sederhana memakai polybag. Kebun sayuran 

mempunyai sekitar 70 polybag. Polybag ditanami empat jenis sayuran. Setiap jenis sayuran diberi tempat 

dan tanda nama. Tanda nama memudahkan warga mengetahui jenis sayuran. Tempat yang teratur membuat 

perawatan tanaman lebih mudah. Produk ini tidak memakai alat teknologi yang rumit. Produk ini berupa 

cara menanam yang sederhana. Warga bisa membuat kebun seperti ini lagi di rumah. Bahan yang dipakai 

mudah ditemukan. 

 

 
Gambar 15 Mahasiswa KKN Kelompok 67 Bersama Ibu-Ibu PKK Berfoto Di Area Kebun Sayuran 

Sesudah Kegiatan Penanaman 

 

Spesifikasi produk bisa dilihat dari jumlah polybag, jenis tanaman, media tanam, pelindung 

tanaman, dan tata letak kebun. Sekitar 70 polybag dipakai sebagai wadah tanam. Ada empat jenis sayuran 

yang ditanam. Sayuran yang ditanam adalah kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. Tanah dan bahan organik 

dipakai sebagai media tanam. Paranet dipakai sebagai pelindung tanaman dari cahaya matahari yang terlalu 

kuat. Label nama tanaman memudahkan warga membedakan jenis tanaman. 

 

Tabel 5 Spesifikasi Kebun Sayuran Berbasis Polybag 

Komponen Produk Hasil Kegiatan 

Wadah tanam 70 polybag 

Jenis sayuran Kangkung, bayam, sawi, pakcoy 

Media Tanah dan bahan organik 

Pelindung Paranet 

Penanda Label nama tanaman 

Lokasi Area pekarangan Desa Gunong Pulo 

Pengelola awal Mahasiswa KKN Kelompok 67 dan ibu-ibu PKK 
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Kelebihan sistem tanam ini adalah caranya sederhana. Polybag bisa dipindahkan apabila tempat 

tanaman ingin diubah. Jumlah tanaman bisa ditambah sedikit demi sedikit. Jenis tanaman bisa diganti sesuai 

kebutuhan keluarga. Perawatan tanaman tidak membutuhkan lahan pertanian yang luas. Sistem polybag 

cocok bagi warga yang baru mulai menanam sayuran. Warga bisa mulai dari jumlah tanaman yang sedikit. 

Jumlah tanaman bisa ditambah apabila warga sudah siap. Kekurangan sistem ini adalah tanaman wajib 

disiram dan dirawat secara teratur. Polybag mempunyai tempat media tanam yang terbatas. Air di dalam 

polybag bisa lebih cepat habis saat cuaca panas. Tanaman dalam polybag perlu diperiksa secara rutin supaya 

tidak kekurangan air. Paranet perlu diperiksa supaya tetap terpasang dengan baik. Media tanam bisa perlu 

diperbaiki atau diganti sesudah beberapa kali masa tanam. Penggantian media tanam dilakukan apabila 

kualitas media tanam sudah menurun. 

 

Peningkatan Keterampilan Warga 

Hasil kegiatan tidak hanya berupa 70 polybag tanaman. Kegiatan ini memberi pengalaman 

langsung kepada ibu-ibu PKK. Ibu-ibu PKK belajar cara membuat kebun sayuran sederhana. Sebelum 

kegiatan, penyiapan tanah, pencampuran media, pengisian polybag, penanaman, dan pemasangan 

pelindung belum dilakukan bersama dalam satu rangkaian kegiatan. Sesudah kegiatan praktik, warga sudah 

mengikuti semua tahapan itu secara langsung. Warga bisa melihat dan mencoba cara menanam sayuran 

dari awal sampai akhir. Perubahan keterampilan dicatat melalui pengamatan.  

 

Tabel 6 Data Perubahan Keterampilan Peserta 

Keterampilan Sebelum Praktik Sesudah Praktik 

Menyiapkan media tanam 45% 85% 

Mengisi polybag secara benar 50% 90% 

Menanam bibit 55% 90% 

Mengatur posisi polybag 50% 85% 

Mengenali jenis sayuran 70% 95% 

Melakukan penyiraman 60% 90% 
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Gambar 7 Data Perubahan Keterampilan Peserta 

 

Data diperoleh melalui lembar pengamatan (ada di bagian lampiran jurnal ini). Nilai sebelum 

kegiatan dicatat melalui pertanyaan singkat dan praktik awal. Nilai sesudah kegiatan bisa dicatat melalui 

praktik ulang. Cara ini menunjukkan perubahan keterampilan dengan lebih jelas. Data sebelum praktik 

dibandingkan dengan data sesudah praktik. Hasil perbandingan menunjukkan perubahan keterampilan 

peserta sesudah mengikuti kegiatan. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa menanam sayuran memakai polybag bisa dilakukan di 

pekarangan Desa Gunong Pulo. Ada sekitar 70 polybag yang sudah disiapkan dan ditanami. Ada empat 

jenis sayuran yang ditanam, yaitu kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy. Kegiatan ini sesuai tujuan kegiatan. 

Tujuan kegiatan adalah mengajak warga memakai ruang di sekitar rumah untuk menanam sayuran. FAO 

menyebut buah dan sayuran sebagai sumber serat, vitamin, mineral, dan senyawa fitokimia. Menurut FAO 

dan WHO, mereka merekomendasikan makan sedikitnya 400 gram buah dan sayuran per orang per hari 

sebagai bagian dari pola makan sehat (World Health Organization, 2024). Kangkung, bayam, sawi, dan 

pakcoy dipilih karena sayuran itu bisa ditanam di dalam wadah. Penelitian Bohensky tentang kangkung 

dalam polybag menunjukkan bahwa budidaya dalam wadah bisa menjadi pilihan saat lahan untuk menanam 

terbatas. Budidaya dalam wadah bisa memudahkan memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga. 

Penelitian Bohensky melihat jumlah tanaman kangkung dalam satu polybag. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah tanaman dalam satu polybag perlu diatur. Jumlah tanaman yang sesuai bisa memudahkan 

tanaman tumbuh dan menghasilkan sayuran dengan baik (Bohensky, 2025) . 

Hasil kegiatan di Desa Gunong Pulo sesuai dengan penelitian Gürsu tentang budidaya dalam 

wadah. Penanaman sayuran tidak dilakukan di lahan yang luas. Penanaman dilakukan memakai polybag. 

Polybag bisa disusun sesuai ruang yang ada. Cara ini membuat lahan kecil bisa dipakai untuk menanam 

beberapa jenis sayuran. Sistem ini cocok untuk pekarangan rumah yang tidak mempunyai lahan luas untuk 

kebun tanah (Gürsu, 2024) . Media tanam menjadi bagian yang memudahkan tanaman tumbuh. Penelitian 
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Liu et al pada tanaman caisin, kangkung, pakcoi, dan selada menemukan bahwa sumber pupuk organik bisa 

memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran. Jenis pupuk organik bisa membuat beberapa jenis 

tanaman tumbuh lebih baik (Liu et al., 2025) . Hasil penelitian ini sesuai dengan kegiatan di Desa Gunong 

Pulo. Mahasiswa dan warga tidak langsung menanam tanaman pada polybag kosong. Tanah perlu diolah 

dan disiapkan lebih dahulu. Tanah yang sudah disiapkan bisa menjadi media bagi akar tanaman untuk 

tumbuh. Pakcoy pada kegiatan ini bisa dikaitkan dengan penelitian Sebayang et al tentang penggunaan 

kasgot sebagai bahan pupuk. Penelitian Sebayang et al pada pakcoy menunjukkan bahwa pemberian kasgot 

bisa meningkatkan hasil dan beberapa sifat pertumbuhan tanaman. Penelitian itu dilakukan memakai 

polybag ukuran 35 × 35 cm. Penelitian itu membandingkan beberapa dosis kasgot. Hasil penelitian memberi 

dasar bahwa kualitas media dan sumber unsur hara perlu diperhatikan (Sebayang et al., 2023) . Hal ini perlu 

dilakukan ketika warga melanjutkan budidaya pakcoy sesudah kegiatan KKN selesai. 

Sawi membutuhkan media tanam dan perawatan yang baik. Penelitian Utomo pada sawi hijau 

menunjukkan bahwa pupuk dan kondisi wadah bisa memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Penelitian Utomo menemukan bahwa pemberian NPK dalam beberapa dosis bisa meningkatkan beberapa 

hasil pertumbuhan tanaman apabila dibandingkan dengan tanaman tanpa pupuk (Utomo, 2022) . Hasil 

kegiatan di Desa Gunong Pulo belum bisa dipakai untuk menentukan satu jenis pupuk yang paling baik. 

Kegiatan KKN tidak dibuat sebagai percobaan untuk membandingkan pupuk. Hasil kegiatan hanya 

menunjukkan bahwa media tanam sederhana bisa dipakai untuk memulai budidaya sayuran di polybag.Dari 

proses belajar warga, kegiatan penanaman sesuai dengan teori Experiential Learning dari David A. Kolb. 

Kolb menjelaskan bahwa orang bisa belajar dari pengalaman (Kavitha Devi & Thendral, 2023) . Proses 

belajar mempunyai empat tahap, yaitu Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract 

Conceptualization, dan Active Experimentation. Concrete Experience, yaitu tahap saat seseorang belajar 

melalui pengalaman atau kegiatan secara langsung; Reflective Observation, yaitu tahap saat seseorang 

melihat kembali pengalaman yang sudah dilakukan dan memikirkan hasilnya; Abstract Conceptualization, 

yaitu tahap saat seseorang membuat ide atau kesimpulan dari pengalaman yang sudah dipikirkan; dan 

Active Experimentation, yaitu tahap saat seseorang mencoba menerapkan ide atau kesimpulan dalam 

kegiatan baru (Kemhuy, 2025) .  

Kegiatan di Desa Gunong Pulo memberi Concrete Experience saat ibu-ibu PKK memegang tanah, 

mengisi polybag, menanam tanaman, dan merawat tanaman. Reflective Observation terjadi saat warga 

melihat keadaan tanaman dan membicarakan hasil penanaman. Abstract Conceptualization terjadi saat 

warga mulai menghubungkan keadaan tanaman dengan kebutuhan air, media, cahaya, dan perawatan. 

Active Experimentation bisa dilakukan saat warga mencoba menanam lagi sesudah kegiatan KKN selesai. 

Teori Kolb sesuai dengan kegiatan KKN karena belajar tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi. 

Mahasiswa tidak hanya menjelaskan cara menanam sayuran. Mahasiswa mengajak warga melakukan setiap 

tahap secara langsung. Warga belajar melalui kegiatan yang mereka lakukan sendiri. Pengalaman dari 

kegiatan menanam bisa menjadi dasar untuk kegiatan tanam berikutnya. Cara belajar seperti ini membuat 

pengetahuan tentang olerikultura lebih mudah dipakai dalam kegiatan sehari-hari warga. Kegiatan bersama 

ibu-ibu PKK bisa dikaitkan dengan teori andragogi dari Malcolm Knowles. Knowles menjelaskan bahwa 

pembelajaran orang dewasa berkaitan dengan pengalaman, kebutuhan nyata, pemecahan masalah, dan 

kemampuan peserta untuk mengarahkan proses belajarnya (Nallaluthan et al., 2023) . Pada kegiatan Desa 

Gunong Pulo, materi penanaman tidak diberikan dalam bentuk teori yang panjang. Materi langsung 
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dikaitkan dengan kebutuhan pekarangan dan kebutuhan sayuran keluarga. Peserta belajar melalui kegiatan 

yang bisa langsung dilakukan di rumah. 

Hubungan teori Knowles terlihat saat warga ikut melakukan pekerjaan nyata. Ibu-ibu PKK ikut 

menyiapkan tanah, mengisi polybag, menanam, dan melihat pertumbuhan tanaman. Kegiatan tersebut 

sesuai dengan prinsip pembelajaran orang dewasa karena materi berkaitan langsung dengan kebutuhan 

sehari-hari. Pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan bisa dipakai lagi sesudah kegiatan KKN selesai. 

Warga bisa menerapkan pengetahuan tersebut di pekarangan rumah. Kegiatan ini mempunyai hasil yang 

berbeda dari penyuluhan yang hanya memberikan materi tentang budidaya sayuran. Kegiatan ini 

menghasilkan kebun fisik yang bisa dilihat dan dirawat oleh warga. Sekitar 70 polybag menjadi titik awal 

bagi warga untuk melanjutkan kegiatan olerikultura. Warga tidak hanya mendapat informasi tentang 

tanaman. Warga mendapat pengalaman mengolah tanah, menyiapkan media, menanam, dan merawat 

tanaman. Sebelum kegiatan dimulai, lahan belum tertata sebagai tempat menanam sayuran. Sesudah 

kegiatan selesai, lahan menjadi area tanam yang lebih rapi. Area tanam mempunyai polybag, label tanaman, 

media tanam, empat jenis sayuran, dan paranet. Perubahan dari lahan yang belum tertata menjadi area tanam 

bisa dilihat secara langsung. Perubahan fisik lahan menjadi hasil langsung dari kegiatan pengabdian. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Olerikultura Cerdas pada program KKN tidak wajib memakai 

teknologi digital, IoT, atau alat pertanian otomatis. Olerikultura Cerdas pada kegiatan Desa Gunong Pulo 

adalah cara menanam sayuran yang sederhana. Cara tersebut tidak membutuhkan tempat yang luas. Cara 

tersebut mudah dirawat. Cara tersebut disesuaikan dengan kondisi pekarangan. Bentuk cerdas terlihat dari 

pemilihan jenis tanaman, pemakaian polybag, pengaturan letak tanaman, pemakaian paranet, dan 

keterlibatan warga dalam merawat tanaman. Kegiatan ini masih mempunyai keterbatasan. Kegiatan belum 

mengukur hasil panen dalam satuan kilogram. Kegiatan belum membandingkan media tanam yang berbeda. 

Kegiatan belum mengukur kandungan gizi hasil panen. Kegiatan belum mengamati tanaman sampai 

beberapa siklus tanam. Keterbatasan tersebut membuat hasil kegiatan lebih tepat disebut sebagai hasil 

pengabdian. Hasil pengabdian berupa penerapan awal budidaya sayuran berbasis pekarangan. Kegiatan ini 

belum bisa disebut sebagai percobaan agronomi untuk menentukan perlakuan tanaman yang paling baik. 

Jadi, kegiatan penanaman menghasilkan tiga luaran. Luaran pertama berupa produk fisik, yaitu sekitar 70 

polybag tanaman. Luaran kedua berupa keterampilan praktik budidaya sayuran. Luaran ketiga berupa area 

kebun sayuran yang bisa dirawat oleh warga. Empat jenis tanaman yang ditanam adalah kangkung, bayam, 

sawi, dan pakcoy. Mahasiswa KKN dan ibu-ibu PKK mendapat pengalaman dalam menanam dan merawat 

sayuran. Perawatan bisa dilakukan melalui penyiraman, pemeriksaan tanaman, perawatan media, dan 

penanaman ulang sesudah masa panen. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian melalui program Olerikultura Cerdas di Desa Gunong Pulo berhasil membuat 

kebun sayuran sederhana memakai polybag. Kegiatan dilakukan oleh mahasiswa KKN Kelompok 67 

bersama ibu-ibu PKK. Kegiatan dimulai dari menyiapkan lahan, mengolah tanah, membuat media tanam, 

mengisi polybag, menanam sayuran, memasang paranet, sampai merawat tanaman. Ada sekitar 70 polybag 

yang berhasil disiapkan. Ada sekitar 20 polybag kangkung, 16 polybag bayam, 18 polybag sawi, dan 16 
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polybag pakcoy. Kegiatan menghasilkan kebun sayuran dan keterampilan praktik. Kebun sayuran bisa 

dirawat oleh warga. Kebun sayuran bisa dikembangkan lagi oleh warga. Ibu-ibu PKK belajar mengolah 

tanah. Ibu-ibu PKK belajar menyiapkan media tanam. Ibu-ibu PKK belajar mengisi polybag. Ibu-ibu PKK 

belajar menanam sayuran. Ibu-ibu PKK belajar mengatur letak tanaman. Ibu-ibu PKK belajar melakukan 

perawatan awal. Kegiatan ini memberi pengalaman kepada ibu-ibu PKK untuk memakai halaman rumah 

sebagai tempat menanam sayuran. Program Olerikultura Cerdas menunjukkan bahwa menanam sayuran 

tidak wajib memakai lahan yang luas. Polybag bisa menjadi wadah tanam yang sederhana. Polybag mudah 

dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. Kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy bisa ditanam pada area 

yang sudah disiapkan. Hasil pertumbuhan awal tanaman menunjukkan adanya perubahan pada tinggi 

tanaman dan jumlah daun selama masa pengamatan. Kebun sayuran yang sudah dibuat bisa menjadi awal 

bagi warga Desa Gunong Pulo untuk terus menanam sayuran secara mandiri. 

 

Saran 

Kegiatan berikutnya disarankan terus melakukan pendampingan sampai masa panen. 

Pendampingan sampai masa panen bisa memudahkan mencatat hasil budidaya secara nyata. Catatan bisa 

berisi jumlah tanaman yang hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, waktu panen, berat hasil panen, dan jumlah 

tanaman yang rusak. Data tersebut bisa memudahkan melihat hasil kegiatan secara lebih jelas. Kegiatan 

berikutnya bisa menambah jenis sayuran sesuai kebutuhan warga. Jumlah polybag bisa ditambah sedikit 

demi sedikit apabila tempat dan kemampuan warga untuk merawat tanaman masih cukup. Warga bisa 

membuat jadwal penyiraman. Warga bisa membuat jadwal perawatan tanaman. Jadwal bisa memudahkan 

tanaman tetap terawat sesudah mahasiswa KKN selesai menjalankan kegiatan. Kegiatan berikutnya bisa 

membandingkan beberapa media tanam. Media tanam yang bisa dibandingkan adalah tanah, kompos, 

pupuk kandang, dan campuran bahan organik. Perbandingan media tanam bisa memudahkan melihat media 

yang sesuai untuk kangkung, bayam, sawi, dan pakcoy di Desa Gunong Pulo. Kegiatan berikutnya bisa 

mencatat hasil panen dari setiap jenis sayuran. Catatan hasil panen bisa memudahkan melihat manfaat 

kebun untuk kebutuhan pangan keluarga. 
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